BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pola Penggunaan

Ceftriaxone pada Pasien HIV & AIDS di Unit Perawatan Intermediet
Penyakit Infeksi (UPIPI) RSUD DR. Soetomo Surabaya pada periode 1

November 2016 sampai 31 Desember 2016 diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

a.

Penggunaan ceftriaxone digunakan untuk terapi CAP, meningitis,
gastroenteritis dan diare sudah sesuai pustaka. Berdasarkan peta
kuman RSUD DR. Soetomo Surabaya -ceftriaxone sensitif
terhadap bakteri Acinetobacter baumanni. Peneliti tidak dapat
mengetahui mikroba penyebab lainnya karena tidak ditemukan
hasil kultur pada data RM pasien.

Penggunaan ceftriaxone terkait dosis, frekuensi dan rute adalah
ceftriaxone 2 x 1 gram (IV) dengan lama pemberian 1 hari
(20 %); 5 hari (17 %); 6 hari (17%).

Penggunaan ceftriaxone kombinasi sebanyak 14 pasien (22%)
dengan kombinasi, dosis, frekuensi, dan rute adalah levofloxacin
1 x 750 mg, cotrimoxazole 1 x 960 mg, gentamycin 1 X 80
mg/ml dan acyclovir 5 x 800 mg.

Penggunaan ceftriaxone terkait dosis pemberian terdapat 9
pasien (14 %) tidak sesuai pustaka American Thoracic Society
(2007) untuk terapi CAP dan Gloucestershire Hospitals NHS

Foundation Trust, (2014) untuk terapi meningitis.
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e. Ditemukan interaksi antara ceftriaxone dan gentamycin.

5.2 Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode
prospektif dengan berinteraksi dengan pasien dan dokter agar peneliti dapat
mengamati kondisi pasien dan permasalahan terkait terapi obat secara
langsung, serta dihasilkan profil penggunaan obat yang lebih representatif.
Diperlukan pencantuman hasil kultur mikrobiologi dan melengkapi data
klinis serta data penunjang lainnya untuk mendapatkan gambaran terapi

antibiotik yang tepat bagi pasien.
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